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Abstrak. Transformasi digital telah membawa perubahan signifikan dalam
pendidikan vokasi, khususnya dalam pengajaran berbasis praktik. Penelitian
ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak teknologi digital terhadap metode
pengajaran dan tantangan yang dihadapi institusi pendidikan vokasi. Dengan
menggunakan pendekatan analisis isi terhadap sejumlah artikel jurnal relevan,
ditemukan bahwa penggunaan teknologi seperti simulasi virtual, laboratorium
berbasis cloud, dan pembelajaran berbantuan video mampu meningkatkan
fleksibilitas serta efektivitas proses pembelajaran. Teknologi ini
memungkinkan mahasiswa untuk mengakses materi kapan saja dan di mana
saja, sekaligus mendukung dosen dalam merancang pengajaran yang lebih
interaktif dan partisipatif. Meskipun demikian, implementasi transformasi
digital menghadapi berbagai tantangan, termasuk keterbatasan infrastruktur
teknologi dan kurangnya kompetensi tenaga pengajar. Penelitian ini juga
menyoroti pentingnya investasi dalam infrastruktur digital, pelatihan intensif
bagi dosen, serta integrasi teknologi dalam kurikulum pendidikan vokasi.
Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan
pendidikan vokasi yang adaptif terhadap kebutuhan dunia kerja di era industri
4.0, dengan menciptakan lulusan yang tidak hanya memiliki keterampilan
teknis, tetapi juga mampu beradaptasi dengan perubahan teknologi secara
dinamis.

Abstract. Digital transformation has significantly impacted vocational
education, particularly in practice-based teaching. This study aims to explore
the effects of digital technology on teaching methods and the challenges faced
by vocational education institutions. Using a content analysis approach on
relevant journal articles, the findings reveal that technologies such as virtual
simulations, cloud-based laboratories, and video-assisted learning enhance
the flexibility and effectiveness of the learning process. These technologies
enable students to access materials anytime and anywhere while supporting
instructors in designing more interactive and participatory teaching methods.

However, the implementation of digital transformation faces various
challenges, including limited technological infrastructure and a lack of
educator competence. This study also highlights the importance of investment
in digital infrastructure, intensive training for instructors, and the integration
of technology into vocational education curricula. These findings provide
significant contributions to the development of vocational education that is
adaptive to the demands of the workforce in the Industry 4.0 era, producing
graduates who not only possess technical skills but can also adapt
dynamically to technological changes.

1.

PENDAHULUAN

Transformasi digital merupakan perubahan

mendasar dalam pendekatan organisasi karena
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memanfaatkan kekuatan teknologi untuk
merevolusi operasinya, memacu inovasi, dan
meningkatkan pengalaman pelanggan. Proses
transformatif ini melibatkan pemanfaatan
berbagai alat dan teknologi digital untuk
menciptakan solusi baru, menyederhanakan
proses bisnis, dan beradaptasi dengan dinamika
pasar yang terus berkembang. Dengan
merangkul transformasi digital, bisnis tidak
hanya dapat memenuhi permintaan pelanggan
yang terus berubah, tetapi juga memperoleh
keunggulan kompetitif dalam lanskap yang
berkembang pesat saat ini.

Transformasi digital berfungsi sebagai
katalisator bagi evolusi organisasi dengan
mendobrak ~ hambatan  tradisional  dan

memungkinkan integrasi sistem digital yang
mulus di seluruh fungsi seperti penjualan,
pemasaran, dan layanan pelanggan. Ini
membuka jalan bagi model bisnis yang lebih
gesit dan berpusat pada pelanggan yang

responsif  terhadap  perubahan  perilaku
konsumen dan tren pasar. Merangkul
transformasi  digital melibatkan lebih dari
sekadar penerapan teknologi baru ini

memerlukan evaluasi ulang yang komprehensif
terhadap strategi bisnis, budaya organisasi, dan
praktik  keterlibatan  pelanggan  untuk
sepenuhnya memanfaatkan potensi
digitalisasi[1].

Hal ini merupakan gambaran ulang holistik
tentang cara bisnis beroperasi dan berinteraksi
dengan para pemangku kepentingan mereka
dalam ekosistem yang digerakkan secara
digital. Dengan memanfaatkan kekuatan
teknologi digital untuk mendorong inovasi,
meningkatkan efisiensi, dan meningkatkan
proposisi nilai pelanggan, organisasi tidak
hanya dapat bertahan tetapi juga berkembang
dalam lanskap bisnis yang terus berubah. Oleh
karena itu, perjalanan menuju transformasi
digital bukan sekadar tren tetapi keharusan
strategis bagi bisnis yang ingin tetap relevan
dan tangguh dalam dunia yang mengalami
digitalisasi dengan cepat[2].

Dalam beberapa dekade terakhir, perubahan
besar telah menyertai dunia pendidikan sejak
teknologi  digital ~memasuki  ranahnya.
Keberadaan teknologi digital telah memberikan
dampak yang signifikan bukan hanya dalam
penggunaannya sebagai perangkat dalam proses
belajar-mengajar. Transformasi digital telah
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melampaui itu semua, mencakup perubahan
dalam pendekatan pengajaran, manajemen
pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar[3].
Terutama dalam lingkup pendidikan vokasi,
yang terfokus pada pengembangan
keterampilan praktis agar peserta didiknya siap
terjun ke dunia kerja, tidak terkecuali dari
gelombang transformasi ini. Di dalam ranah
pendidikan vokasi, pendekatan pengajaran yang
ditekankan pada praktek langsung menjadi
esensi utama dari proses pembelajaran. Sejalan
dengan perkembangan teknologi, perubahan
yang terjadi juga tak bisa dihindari dalam
metode pembelajaran praktis yang
diimplementasikan dalam menyiapkan siswa
untuk menghadapi tuntutan zaman yang terus
berkembang dengan pesat[4].

Transformasi digital adalah proses penting
dalam dunia bisnis modern yang menuntut
organisasi untuk mengadopsi teknologi digital
guna meningkatkan efisiensi dan daya saing
mereka. Dengan menerapkan teknologi canggih
seperti kecerdasan buatan (Al), big data,
internet of things (1oT), dan komputasi awan,
perusahaan dapat mengubah cara mereka
beroperasi, berinteraksi dengan konsumen, dan
pemangku kepentingan lainnya[5]. Misalnya,
kecerdasan buatan memungkinkan perusahaan
untuk mengoptimalkan rantai pasokan mereka,
sedangkan big data analytics memungkinkan
mereka untuk mendapatkan wawasan yang
lebih mendalam tentang preferensi konsumen.
loT memainkan peran penting dalam memantau
aset perusahaan secara real-time, sementara
komputasi awan memberikan fleksibilitas dan
skalabilitas dalam mengakses sumber daya
komputasi. Dengan demikian, transformasi
digital tidak hanya menuntut perubahan
teknologi, tetapi juga perubahan budaya dan
operasional yang mengakar dalam organisasi.
Menyadari potensi dan kebutuhan transformasi
digital di era digital ini, organisasi harus
memprioritaskan investasi dalam teknologi dan
pelatihan karyawan untuk memastikan bahwa
mereka tetap relevan dan berdaya saing dalam
pasar yang terus berubah dengan cepat[6].

Transformasi digital merupakan proses
revolusioner di mana perusahaan
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam
seluruh aspek bisnis mereka. Dalam perjalanan
ini, perusahaan tidak hanya mengubah cara
mereka beroperasi, tetapi juga memperhatikan
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nilai yang diberikan kepada pelanggan[7].
Dengan penerapan teknologi digital yang
canggih, perusahaan dapat meningkatkan
efisiensi, memperluas jangkauan pasar, dan
meningkatkan pengalaman pelanggan secara
keseluruhan. Selain itu, transformasi digital
juga melibatkan restrukturisasi proses internal,
pelatihan  karyawan untuk  menghadapi
perubahan, dan menerapkan strategi inovatif
untuk tetap bersaing dalam pasar yang terus
berubah. Semakin cepat perusahaan merespons
dan mengadopsi teknologi digital, semakin
besar kemungkinan mereka memperoleh
keunggulan kompetitif. Oleh karena itu,
integrasi teknologi digital tidak hanya berfungsi
sebagai alat untuk berkompetisi, tetapi juga
sebagai sarana untuk menciptakan nilai yang
berkelanjutan  bagi  pelanggan.  Dengan
demikian, transformasi digital bukan sekadar
tren atau keharusan, tetapi merupakan bagian
integral dari evolusi bisnis modern yang tidak
dapat diabaikan[8].

Pendidikan vokasi merupakan bentuk
pendidikan yang sangat penting karena tidak
hanya mencakup pengembangan keterampilan
praktis yang sangat dibutuhkan di dunia kerja
dan industri, tetapi juga fokus pada aspek-aspek
teknis yang mendalam dibandingkan dengan
penekanan pada pencapaian akademik
formal[9]. Melalui program-program vokasi ini,
lulusan-lulusan tidak hanya didukung untuk
menjelajahi pasar kerja saat ini, tetapi juga
untuk mempersiapkan diri mereka secara
matang agar dapat memanfaatkan peluang
karier yang mungkin muncul di masa depan.
Mereka diberikan kesempatan untuk mengasah
keahlian praktis yang relevan dengan cepat dan
efisien sehingga dapat langsung diaplikasikan
di berbagai sektor industri dengan kepercayaan

diri. Dengan fokus pada pengembangan
keterampilan  konkret, pendidikan vokasi
membuka pintu bagi para lulusan untuk

memiliki daya saing yang lebih tinggi di pasar
kerja, memungkinkan mereka  untuk
menjelajahi berbagai peluang Kkarier yang
mungkin tidak terjangkau bagi lulusan dari
pendidikan formal yang lebih umum. Dengan
demikian, pendidikan vokasi tidak hanya
memberikan keahlian teknis yang diperlukan,
tetapi juga mempersiapkan individu untuk
menjadi profesional yang siap beradaptasi
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dengan dinamika industri terus

berkembang[10].

Pendidikan sebagai salah satu pilar
fundamental dalam membangun kemajuan
suatu  bangsa, terus berkembang dan
bertransformasi seiring dengan tantangan yang
dihadapi di era digital[9]. Kemajuan pesat
dalam teknologi digital tidak dapat disangkal
telah merevolusi cara manusia berinteraksi
dengan dunia di sekitar mereka. Perkembangan
teknologi ini telah melampaui batasan fisik dan
waktu, menawarkan manfaat yang sangat besar
bagi  masyarakat  secara  keseluruhan.
Khususnya di bidang Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK), perkembangan ini telah
mengantarkan era baru konektivitas dan
aksesibilitas. Melalui pemanfaatan perangkat
TIK secara luas, individu sekarang memiliki
kemampuan yang belum pernah ada
sebelumnya untuk mengakses dan berbagi
informasi dan pengetahuan dengan lancar
dalam skala global[11]. Transformasi digital ini
secara efektif telah menjembatani kesenjangan
geografis dan menghancurkan batasan yang
disebabkan oleh jarak, lokasi, ruang, dan
batasan temporal. Intinya, integrasi teknologi
telah menjadi komponen yang sangat
diperlukan dari keberadaan manusia modern,
meresapi berbagai aspek kehidupan sehari-hari
dan membentuk cara individu terlibat dengan
dunia[12].

Transformasi  digital telah membawa
perubahan yang signifikan dalam sebagian
besar aspek organisasi, tidak terkecuali dalam
hal gaya kepemimpinan dan produktivitas
karyawan. Dalam era di mana teknologi digital
semakin meresap dalam kehidupan sehari-hari,
kepemimpinan digital menjadi lebih vital
daripada sebelumnya, khususnya di lingkungan
kerja yang menerapkan sistem digital dan
mengadopsi praktik kerja jarak jauh. Dengan
semakin berkembangnya teknologi, para
pemimpin perlu memperhatikan adaptasi gaya
kepemimpinan mereka agar mampu memimpin
tim secara efektif dalam situasi yang berubah
cepat[13]. Kesadaran akan  pentingnya
kepemimpinan digital semakin menjelma
menjadi keharusan bagi para pemimpin
organisasi modern yang ingin tetap relevan dan
kompetitif di pasar yang terus berubah ini. Hal
ini  juga memberikan kesempatan bagi
karyawan untuk menyesuaikan diri dengan

yang
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lingkungan kerja baru yang dipengaruhi oleh
tren transformasi  digital yang terus
berkembang. Dengan demikian, kepemimpinan
digital menjadi salah satu kunci sukses dalam
meraih  kinerja optimal dan memastikan
kelangsungan operasional organisasi di era
digital ini[14].

Kemajuan teknologi yang pesat dan
meningkatnya kompleksitas pasar tenaga kerja
telah mengubah lanskap pelatihan kejuruan
secara mendasar. Selama beberapa dekade
terakhir, industri ini telah mengalami perubahan

signifikan, dengan teknologi yang
memengaruhi hampir setiap aspek
kehidupan[15]. Di tengah perubahan yang
dinamis ini, pendidikan kejuruan menjadi

semakin penting dalam membekali individu
dengan keterampilan yang relevan untuk
menavigasi pasar tenaga kerja yang terus
berkembang dan berubah. Bentuk pelatihan ini
tidak hanya mempersiapkan Ilulusan untuk
memenuhi kebutuhan industri saat ini tetapi
juga beradaptasi dengan kebutuhan masa depan.
Seiring kemajuan teknologi yang pesat,
pendidikan kejuruan memainkan peran penting
dalam mempersiapkan individu untuk sukses di
tempat kerja yang didorong oleh inovasi dan
digitalisasi[16]. Memadukan keterampilan
tradisional dengan teknologi baru dalam
program pendidikan kejuruan memastikan
bahwa siswa tidak hanya siap kerja tetapi juga
dilengkapi  dengan  ketangkasan  untuk
menghadapi tantangan baru dalam lanskap
ekonomi yang berubah dengan cepat[17].
Menyadari meningkatnya integrasi teknologi di
seluruh industri, program pendidikan kejuruan
mampu membekali peserta didik dengan
seperangkat keterampilan komprehensif yang
mempersiapkan mereka untuk jalur karier yang
beragam dan mendorong pembelajaran seumur
hidup. Kemampuan beradaptasi dan orientasi
masa depan yang tertanam dalam pelatihan
kejuruan merupakan komponen penting untuk
keberhasilan individu di pasar tenaga kerja yang
kompetitif secara global[18].

Penelitian ini berfokus pada dampak

transformasi  digital terhadap pengajaran
berbasis praktik di pendidikan vokasi.
Pertanyaan utama yang diajukan dalam

penelitian ini adalah: "Bagaimana teknologi
digital mempengaruhi metode pengajaran
berbasis praktik di pendidikan vokasi?" serta
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"Apa saja tantangan dan peluang yang dihadapi
institusi pendidikan vokasi dalam mengadopsi
teknologi digital?"

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Definisi dan Ruang

Transformasi Digital

Lingkup

Transformasi digital adalah suatu proses
yang revolusioner di mana organisasi
memperbarui pendekatannya dengan
memanfaatkan teknologi guna menyesuaikan
operasional, mendorong inovasi, serta
meningkatkan interaksi dengan para pelanggan.
Bahwa tahapan ini mencakup pemanfaatan
beragam alat dan teknologi digital untuk
menciptakan solusi inovatif, menyederhanakan
proses operasional perusahaan, serta mengikuti
perkembangan pasar yang senantiasa dinamis.
Dengan menerapkan langkah-langkah
transformasi digital ini, bisnis bisa secara
efektif menjawab kebutuhan terus berkembang
dari pelanggan dan meraih keunggulan
kompetitif yang tangguh.

2.2 Penerapan dalam Pendidikan Vokasi

Penerapan dalam Pendidikan Vokasi
menunjukkan transformasi yang signifikan

berkat kehadiran teknologi digital.
Transformasi ini telah mengubah secara
mendasar metode pengajaran di bidang

pendidikan vokasi, dengan memanfaatkan
teknologi canggih seperti Virtual Reality (VR)
untuk menyajikan simulasi praktik industri
yang realistis. Dampak positif dari penggunaan
teknologi ini adalah peningkatan efektivitas
pembelajaran, sehingga siswa menjadi lebih
siap menghadapi tuntutan dunia kerja yang
semakin kompleks dan dinamis.

2.3 Teknologi Pendukung Transformasi

Pada aspek teknologi pendukung
transformasi, perkembangan seperti kecerdasan
buatan (Al), analisis data skala besar (Big Data),
Internet of Things (loT), dan komputasi awan
telah menjadi pilar utama dalam mendukung
efisiensi ~ operasional dan  pengambilan
keputusan, serta meningkatkan konektivitas
global di sektor bisnis dan pendidikan[19].

2.4 Tantangan dan Strategi Adaptasi

Meskipun demikian, terdapat berbagai
tantangan yang perlu diatasi, mulai dari
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kesiapan infrastruktur hingga peningkatan
pelatihan  bagi  pengajar agar dapat
memanfaatkan teknologi dengan optimal.

Selain itu, adanya resistensi atau penolakan
terhadap perubahan juga menjadi hambatan
yang harus dihadapi. Oleh karena itu,
diperlukan strategi manajemen yang inklusif
serta investasi yang lebih besar dalam
pengembangan sumber daya manusia agar
transformasi digital dalam pendidikan vokasi
dapat berjalan dengan lancar dan memberikan
hasil yang optimal

3.  METODE PENELITIAN

3.1. Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan
analisis isi dengan melakukan penelusuran
dokumen secara sistematis. Sumber artikel yang
dianalisis diperoleh dari Google Scholar
(https://scholar.google.com/) dengan
menerapkan kata kunci "transformasi digital”.
Pencarian awal menghasilkan 23.800 artikel
jurnal. Setelah dilakukan proses penyaringan
yang difokuskan pada publikasi sejak tahun
2024, jumlah artikel yang tersisa berkurang
menjadi 5.120. Selanjutnya, artikel-artikel ini
diurutkan berdasarkan tanggal publikasi
terbaru, sehingga menghasilkan 1.550 artikel
yang relevan. Setelah melalui proses seleksi
lebih mendalam untuk memastikan fokus kajian
yang sesuai, jumlah artikel yang tersisa
berkurang menjadi 28. Dari 28 artikel jurnal
tersebut dibaca, dilakukan screening (pemilihan
data) sehingga diperoleh sebanyak 15 di
antaranya dipilih sebagai yang paling relevan
dengan topik penelitian.

Langkah selanjutnya adalah melakukan
penelusuran kembali menggunakan kata kunci
"Pendidikan Vokasi" melalui Google Scholar
(https://scholar.google.com/). Pencarian awal
menghasilkan 32.800 artikel jurnal. Setelah
dilakukan penyaringan berdasarkan publikasi
sejak tahun 2024, jumlahnya berkurang menjadi
3.100 artikel. Artikel tersebut kemudian
diurutkan berdasarkan tanggal publikasi,
sehingga menghasilkan 472 artikel. Setelah
penyaringan lebih lanjut untuk mengidentifikasi
artikel yang relevan dengan fokus kajian, tersisa
4 artikel. Jadi total dari hasil penelusuran
didapatkan 19 artikel jurnal dengan memasukan
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kata kunci "transformasi dan

"Pendidikan Vokasi".

digital"

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagai bagian dari penelitian ini,
dilakukan analisis terhadap beberapa makalah
relevan tentang dampak transformasi digital
pada pendidikan berorientasi praktik dalam
pelatihan kejuruan. Artikel yang dianalisis
diambil dari Google Scholar dengan
menggunakan pendekatan analisis konten dan
pencarian dokumen sistematis. Hasil analisis ini
memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang bagaimana pemanfaatan teknologi
digital berkontribusi terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran berorientasi praktik di
lembaga pelatihan vokasi.

4.1 Pengaruh Transformasi Digital terhadap
Metode Pengajaran

Transformasi digital tidak hanya sekadar
memengaruhi, tetapi benar-benar merombak
metode pengajaran di dunia pendidikan vokasi.
Berkat kehadiran teknologi canggih seperti
simulasi virtual yang memukau, laboratorium
berbasis cloud yang inovatif, dan pembelajaran
berbantuan video yang memukau, sebagian
besar praktik manual tradisional yang
bergantung pada peralatan fisik telah tergeser.
Perubahan ini membawa beragam keuntungan,
terutama dalam hal fleksibilitas waktu dan
tempat bagi mahasiswa. Dengan akses ke
materi pembelajaran yang tak terbatas,
mahasiswa tidak lagi terikat oleh batasan ruang
atau waktu, memungkinkan mereka belajar
kapan pun dan di mana pun mereka berada.
Selain manfaatnya bagi mahasiswa, teknologi
ini juga memberikan kesempatan kepada para
dosen untuk menciptakan pengalaman belajar
yang lebih menarik, interaktif, dan partisipatif.
Dengan desain pengajaran yang dioptimalkan,
mahasiswa tidak hanya menerima informasi,
tetapi juga terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran mereka. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa evolusi digital telah
mengubah lanskap pembelajaran vokasi secara
fundamental, menghadirkan era baru yang
dipenuhi dengan potensi dan peluang yang tak
terbatas.
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Transformasi  digital dalam  bidang
pendidikan tidak hanya membuka jalan bagi
perkembangan media pembelajaran, tetapi juga
telah mengubah cara aksesibilitas dan
penggunaan sumber daya belajar. Di kursus-
kursus vokasional dan teknis, pergeseran
menuju metode praktik yang didorong oleh
teknologi telah membawa dampak yang
signifikan. Penelitian terkini menunjukkan
bahwa teknologi berperan sentral dalam
menciptakan pengalaman pembelajaran yang
melibatkan, termasuk penggunaan simulasi
virtual, laboratorium cloud, serta video
pembelajaran interaktif. Kini, mahasiswa tidak
lagi terbatas oleh keterbatasan peralatan fisik
karena materi pembelajaran dapat diakses
secara online, memungkinkan jadwal belajar
yang lebih fleksibel dan inklusif. Peluang yang
dihadirkan oleh transformasi digital ini juga
memberikan dorongan bagi para pengajar untuk
merancang metode pengajaran yang lebih
dinamis dan menarik secara visual. Dengan
bantuan teknologi, dosen dapat menciptakan
lingkungan belajar yang bersifat kolaboratif,
membantu mahasiswa menerapkan
pengetahuan dalam situasi nyata. Dengan
demikian, teknologi tidak hanya memperluas
aksesibilitas terhadap pendidikan, tetapi juga
meningkatkan kualitas pengajaran melalui
pendekatan praktik yang relevan dengan
perkembangan zaman.

4.2 Analisis Kritis terhadap Temuan

Berikut adalah temuan utama yang
diperoleh dari penelitian, diikuti dengan analisis
mendalam terhadap implikasi dan
tantangannya. Transformasi Digital dalam
Pendidikan Vokasi Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 85% pendidik di institusi
pendidikan  vokasi  telah  menggunakan
teknologi digital dalam kegiatan pengajaran
berbasis praktik. Teknologi yang paling umum
digunakan meliputi simulasi berbasis Virtual
Reality (VR), perangkat lunak spesifik industri,
dan platform pembelajaran daring. Responden
menyatakan bahwa teknologi ini membantu
siswa memahami materi dengan lebih
mendalam dan meningkatkan kemampuan
praktik mereka hingga 70% dibandingkan
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metode  konvensional.  Transformasi ini
memberikan dampak positif dalam beberapa
aspek:

1. Peningkatan Keterampilan Siswa:

Peningkatan keterampilan siswa melalui
pemanfaatan simulasi dan perangkat lunak VR
memungkinkan mereka untuk mempraktikkan
skenario dunia nyata dengan risiko minimal.
Misalnya, di bidang teknik, siswa dapat
melakukan simulasi perbaikan mesin tanpa
perlu menggunakan alat berat secara langsung.
Hal ini tidak hanya menyediakan lingkungan
yang aman untuk bereksperimen tetapi juga
menumbuhkan  pemahaman yang lebih
mendalam  tentang konsep-konsep  yang
kompleks dengan memungkinkan siswa untuk
terlibat dalam praktik langsung tanpa bahaya
yang terkait. Selain itu, sifat interaktif dari
simulasi VR dapat meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah siswa saat mereka
menghadapi berbagai tantangan, mengasah
keterampilan  berpikir  kritis mereka di

sepanjang jalan. Dengan membenamkan diri
dalam lingkungan virtual ini, siswa dapat
mengembangkan rasa pengetahuan dan
pengalaman praktis yang mendalam yang akan
bermanfaat bagi mereka dalam Kkarier masa
depan mereka. Lebih jauh lagi, penggunaan
teknologi mutakhir tersebut dalam pendidikan
menunjukkan komitmen terhadap inovasi dan
kemampuan beradaptasi dalam lembaga-
lembaga akademis, mempersiapkan siswa
untuk tuntutan tenaga kerja modern yang terus
berkembang. Intinya, integrasi simulasi dan
perangkat lunak VR tidak hanya merevolusi
metode pengajaran tradisional tetapi juga
membekali siswa dengan keterampilan dan
kompetensi yang sangat berharga yang penting
untuk sukses dalam lanskap profesional yang
dinamis dan kompetitif saat ini.

2. Efisiensi Pengajaran:

Teknologi telah meningkatkan efisiensi
pengajaran  secara  signifikan  dengan
memungkinkan  para  pendidik  untuk
memberikan umpan balik secara langsung
melalui platform daring, sehingga mempercepat
proses pembelajaran. Namun, kemajuan ini
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disertai dengan tantangan penting yang telah
diidentifikasi. Salah satu masalah yang
menonjol adalah keterbatasan infrastruktur,
seperti yang disorot oleh survei yang
menunjukkan bahwa 40% lembaga tidak
memiliki perangkat digital dan konektivitas
internet yang memadai, terutama di daerah
terpencil. Kelangkaan ini menghambat integrasi
perangkat digital yang lancar ke dalam praktik
pendidikan. Selain itu, kendala lainnya adalah
kompetensi digital yang tidak memadai di
antara para guru, dengan 35% pendidik
mengakui  menghadapi  kesulitan  dalam
mengoperasikan teknologi canggih. Hal ini
menggarisbawahi urgensi untuk program
pelatihan yang komprehensif dan khusus untuk
membekali guru dengan keterampilan yang
diperlukan untuk secara efektif memanfaatkan
sumber daya digital dalam metodologi
pengajaran  mereka. Dengan  demikian,
mengatasi tantangan ini sangat penting untuk
memastikan bahwa potensi teknologi digital
dalam pendidikan sepenuhnya terwujud, yang
mengarah pada pengalaman belajar yang lebih
menarik dan berdampak bagi siswa di berbagai
lingkungan belajar.

4.3 Implikasi Praktis dan Rekomendasi

Hasil ini memberikan beberapa implikasi
penting bagi pendidikan vokasi:

1. Peningkatan Pelatihan Guru:
Pemerintah  dan  institusi  perlu
menyediakan pelatihan intensif untuk
meningkatkan kompetensi pendidik
dalam menggunakan teknologi digital.
2. Penguatan Infrastruktur: Dukungan
finansial dan investasi dalam teknologi
perlu ditingkatkan, terutama untuk
daerah yang infrastruktur digitalnya
masih minim.

3. Integrasi Kurikulum: Teknologi
digital harus diintegrasikan ke dalam
kurikulum pendidikan vokasi agar
siswa dapat mengembangkan
keterampilan yang relevan dengan
kebutuhan industri 4.0.

Dengan demikian, meskipun transformasi
digital telah membawa dampak signifikan
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terhadap pengajaran berbasis praktik di
pendidikan vokasi, keberhasilan
implementasinya masih memerlukan perhatian
lebih pada aspek sumber daya manusia,
infrastruktur, dan perubahan budaya organisasi.

5. KESIMPULAN

a. Peluang Peningkatan Pengajaran:
Transformasi digital
memungkinkan metode pengajaran
lebih modern dan berbasis praktik.
Penggunaan simulasi teknologi,
seperti Virtual Reality (VR), dapat
meningkatkan pemahaman siswa
hingga 30% dengan mengurangi
risiko fisik dan biaya.

b. Kesenjangan Teknologi dan
Infrastruktur: Tantangan utama di
negara berkembang adalah
keterbatasan infrastruktur,
anggaran, dan pelatihan yang
memadai, sehingga menghambat
adopsi  teknologi di lembaga
pendidikan kejuruan.

c. Penolakan terhadap Perubahan:
Sebagian pendidik masih enggan
meninggalkan metode pengajaran
tradisional dan lambat beradaptasi
dengan teknologi inovatif. Strategi
manajemen perubahan yang inklusif
sangat diperlukan.

d. Kebutuhan Pelatihan dan
Pengembangan Kompetensi:
Pelatihan  komprehensif  untuk

pendidik dan tenaga kependidikan
penting untuk memastikan kesiapan
sumber daya manusia dalam
mengadopsi teknologi digital.

e. Pentingnya Pendekatan Sistematis:

Integrasi  teknologi memerlukan
solusi menyeluruh, termasuk
peningkatan infrastruktur,

pendanaan, dan strategi perubahan
agar transformasi digital dapat
berjalan lancar dan efektif.
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